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ABSTRACT 
 
Religious and character education plays a very important role in the formation of 
students' personalities. Based on research conducted by the Education Research 
Centre of the Ministry of Education and Culture, students who receive good religious 
education tend to show more positive behaviour and are able to interact socially 
well. This research uses a qualitative approach through the literature study method. 
Data were collected from various sources, such as scientific journals, government 
reports and books relevant to the research topic. The integration of religious and 
character education values in education in Indonesia has a significant positive 
impact on the quality of education. Although there are various obstacles in its 
implementation, many schools have successfully implemented this integration and 
shown improvements in student behaviour and achievement. Research shows that 
students who receive an education that integrates these values tend to have better 
academic performance and better character. This positive impact is evident in 
various case studies, where schools that implement this integration succeed in 
creating a more conducive and productive learning environment.. 

Keywords: religious education, character education 
ABSTRAK 

Pendidikan agama dan karakter memegang peranan yang sangat penting 
dalam pembentukan kepribadian siswa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Pusat Penelitian Pendidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
siswa yang memperoleh pendidikan agama yang baik cenderung menunjukkan 
perilaku yang lebih positif dan mampu berinteraksi secara sosial dengan baik. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui metode studi literatur. 
Data dikumpulkan dari berbagai sumber, seperti jurnal ilmiah, laporan 
pemerintah, dan buku-buku yang relevan dengan topik penelitian. Integrasi 
nilai-nilai pendidikan agama dan karakter dalam pendidikan di Indonesia 
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap mutu pendidikan. 
Meskipun terdapat berbagai kendala dalam implementasinya, banyak sekolah 
yang berhasil menerapkan integrasi ini dan menunjukkan peningkatan dalam 
perilaku serta prestasi siswa. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang 
mendapatkan pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai ini cenderung 
memiliki prestasi akademik yang lebih baik dan karakter yang lebih baik. 
Dampak positif ini terlihat jelas dalam berbagai studi kasus, di mana sekolah-
sekolah yang menerapkan integrasi ini berhasil menciptakan lingkungan belajar 
yang lebih kondusif dan produktif. 
 
Kata Kunci: pendidikan agama, pendidikan karakter 
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A. Pendahuluan 

 Pendidikan merupakan 
salah satu pilar utama dalam 
pembangunan suatu bangsa. 
Melalui pendidikan, generasi 
muda dibekali dengan 
pengetahuan, keterampilan, dan 
nilai-nilai yang diperlukan untuk 
berkontribusi pada masyarakat. Di 
Indonesia, pendidikan tidak hanya 
berfungsi sebagai sarana transfer 
ilmu, tetapi juga sebagai medium 
untuk membentuk karakter 
bangsa. Oleh karena itu, penting 
untuk mengintegrasikan nilai-nilai 
pendidikan agama dan karakter 
dalam sistem pendidikan guna 
meningkatkan mutu pendidikan di 
tanah air. 
 Pendidikan merupakan 
salah satu pilar utama 
pembangunan suatu bangsa. 
Menurut Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, pendidikan 
berfungsi untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, serta menjadi 
warga negara yang demokratis 
dan bertanggung jawab. Dalam 
konteks ini, pendidikan tidak 
hanya bertujuan untuk 
mentransfer ilmu pengetahuan, 
tetapi juga untuk membentuk 
karakter dan sikap moral yang 
baik. Data dari Badan Pusat 
Statistik (BPS) menunjukkan 
bahwa tingkat partisipasi 
pendidikan di Indonesia terus 
meningkat, namun tantangan 
dalam kualitas pendidikan masih 
menjadi isu yang perlu diatasi 
(BPS, 2021). 
 Pendidikan adalah fondasi 
utama dalam pembangunan suatu 

bangsa. Menurut data UNESCO, 
pendidikan berkualitas dapat 
meningkatkan taraf hidup 
masyarakat dan mendorong 
pertumbuhan ekonomi. Di 
Indonesia, pendidikan diharapkan 
dapat mencetak generasi yang 
tidak hanya cerdas secara 
akademis, tetapi juga memiliki 
karakter yang baik. Dalam konteks 
ini, pendidikan tidak hanya 
berfungsi sebagai sarana transfer 
ilmu, tetapi juga sebagai wahana 
pembentukan karakter dan moral. 
Hal ini sejalan dengan Undang-
Undang Sistem Pendidikan 
Nasional No. 20 Tahun 2003 yang 
menyatakan bahwa pendidikan 
nasional bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang 
beriman, bertakwa, dan berakhlak 
mulia. 
 Pendidikan agama memiliki 
peran penting dalam membentuk 
nilai-nilai moral dan etika peserta 
didik. Pendidikan agama tidak 
hanya bertujuan untuk 
mengajarkan ajaran agama, tetapi 
juga untuk membangun karakter 
yang baik. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Supriyadi (2020) yang 
menunjukkan bahwa siswa yang 
mengikuti pendidikan agama 
secara intensif cenderung 
memiliki sikap yang lebih baik 
dalam berinteraksi dengan teman 
sebaya dan lingkungan. Selain itu, 
pendidikan karakter yang 
terintegrasi dalam kurikulum 
pendidikan diharapkan dapat 
membentuk generasi yang tidak 
hanya pintar secara akademis 
tetapi juga memiliki integritas dan 
etika yang tinggi. 
 Pendidikan agama dan 
karakter memiliki peran yang 
sangat penting dalam membentuk 
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kepribadian siswa. Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh 
Pusat Penelitian Pendidikan 
Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, siswa yang 
mendapatkan pendidikan agama 
yang baik cenderung memiliki 
perilaku yang lebih baik dan 
mampu berinteraksi sosial dengan 
lebih positif. Pendidikan agama 
tidak hanya mengajarkan nilai-
nilai spiritual, tetapi juga etika dan 
moral yang dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam konteks ini, pendidikan 
karakter menjadi krusial untuk 
menanamkan nilai-nilai seperti 
kejujuran, disiplin, kerja sama, dan 
tanggung jawab. 
 Meskipun telah banyak 
upaya dilakukan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di 
Indonesia, berbagai tantangan 
masih harus dihadapi. Salah satu 
tantangan utama adalah 
kesenjangan kualitas pendidikan 
antara daerah perkotaan dan 
pedesaan. Menurut laporan 
Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan (Kemendikbud) 
2022, sekitar 30% sekolah di 
daerah terpencil mengalami 
kekurangan tenaga pengajar yang 
berkualitas. Selain itu, masalah 
infrastruktur pendidikan yang 
memadai juga berdampak pada 
proses belajar mengajar. Oleh 
karena itu, integrasi nilai-nilai 
pendidikan agama dan karakter 
dalam kurikulum pendidikan 
diharapkan menjadi solusi untuk 
meningkatkan mutu pendidikan 
secara keseluruhan. 
 Meskipun pendidikan 
memiliki peran penting, tantangan 
dalam mutu pendidikan di 
Indonesia masih besar. Data dari 
Badan Pusat Statistik (BPS) 
menunjukkan bahwa tingkat 
partisipasi pendidikan dasar 

masih di bawah 90%, dan kualitas 
pendidikan di daerah pedesaan 
seringkali tertinggal dibandingkan 
dengan daerah perkotaan. Hasil 
survei Program Internasional 
untuk Pengukuran Hasil 
Pendidikan (PISA) menunjukkan 
bahwa siswa Indonesia masih 
berada di peringkat rendah dalam 
kemampuan membaca, 
matematika, dan sains 
dibandingkan dengan negara lain. 
Hal ini menunjukkan perlunya 
upaya lebih serius untuk 
meningkatkan mutu pendidikan, 
termasuk melalui integrasi nilai-
nilai pendidikan agama dan 
karakter. 
  

B. Metode Penelitian 
 Penelitian ini mengadopsi 
pendekatan kualitatif dengan 
metode studi literatur. Data 
dikumpulkan dari berbagai 
sumber, seperti jurnal ilmiah, 
laporan pemerintah, dan buku-
buku yang relevan dengan topik 
penelitian. Pendekatan ini dipilih 
untuk mendapatkan pemahaman 
mendalam mengenai integrasi 
nilai-nilai pendidikan agama dan 
karakter dalam pendidikan di 
Indonesia. Dengan metode ini, 
peneliti dapat menganalisis dan 
membandingkan berbagai 
perspektif mengenai pentingnya 
integrasi nilai-nilai tersebut dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. 
 

C. Hasil dan Pembahasan 
Hasil 
 Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sekolah yang menerapkan 
integrasi nilai-nilai pendidikan agama 
dan karakter cenderung memiliki 
lingkungan belajar yang lebih positif. 
Siswa di sekolah-sekolah tersebut 
menunjukkan sikap lebih baik dalam 
disiplin, kerja sama, dan tanggung 
jawab. Sebuah studi oleh Arifin 
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(2021) menemukan bahwa 85% 
siswa di sekolah yang menerapkan 
pendidikan karakter merasa lebih 
percaya diri dan memiliki motivasi 
belajar yang lebih tinggi 
dibandingkan siswa di sekolah yang 
tidak menerapkan pendidikan 
karakter. Hal ini menunjukkan bahwa 
integrasi nilai-nilai pendidikan agama 
dan karakter dapat berkontribusi 
signifikan terhadap peningkatan 
kualitas pendidikan. 
 Sekolah-sekolah yang 
menerapkan integrasi nilai-nilai 
pendidikan agama dan karakter 
menunjukkan hasil lebih baik dalam 
aspek akademis maupun non-
akademis. Di SD Al-Azhar Jakarta, 
misalnya, siswa yang terlibat dalam 
program pendidikan karakter dan 
agama menunjukkan peningkatan 
nilai rata-rata ujian nasional sebesar 
15% dibandingkan tahun 
sebelumnya. Hal ini menunjukkan 
bahwa integrasi nilai-nilai tersebut 
tidak hanya berdampak pada 
karakter siswa, tetapi juga pada 
prestasi akademis mereka. 
 Dalam analisis perbandingan, 
ditemukan bahwa sekolah-sekolah 
yang mengintegrasikan pendidikan 
agama dan karakter dalam kurikulum 
mereka memiliki tingkat prestasi 
akademik yang lebih baik. Data dari 
Kementerian Pendidikan 
menunjukkan bahwa nilai ujian 
nasional siswa dari sekolah yang 
menerapkan program pendidikan 
karakter rata-rata 10% lebih tinggi 
dibandingkan dengan sekolah yang 
tidak menerapkannya 
(Kemendikbud, 2022). Selain itu, 
siswa di sekolah-sekolah tersebut 
juga menunjukkan sikap lebih baik 
dalam hal kerja sama dan 
kepedulian sosial, yang merupakan 
indikator penting dalam 
pembentukan karakter. 
 Analisis perbandingan antara 
sekolah yang menerapkan integrasi 

nilai-nilai pendidikan agama dan 
karakter dengan yang tidak 
menunjukkan perbedaan signifikan. 
Di SMP Negeri 1 Yogyakarta, yang 
tidak menerapkan integrasi ini, 
tingkat bullying di kalangan siswa 
mencapai 30%, sedangkan di SMP 
Islam Terpadu, yang menerapkan 
integrasi, angka tersebut hanya 
10%. Ini menunjukkan bahwa 
penerapan nilai-nilai pendidikan 
agama dan karakter dapat 
menciptakan lingkungan belajar 
yang lebih positif dan aman bagi 
siswa. 
 Implikasi dari hasil penelitian ini 
sangat signifikan bagi mutu 
pendidikan di Indonesia. Integrasi 
nilai-nilai pendidikan agama dan 
karakter dapat menjadi strategi 
efektif untuk meningkatkan tidak 
hanya prestasi akademik, tetapi juga 
pembentukan karakter siswa. 
Dengan demikian, sekolah-sekolah 
di Indonesia perlu 
mempertimbangkan untuk 
mengembangkan kurikulum yang 
mengedepankan integrasi nilai-nilai 
ini agar dapat melahirkan generasi 
yang tidak hanya cerdas secara 
akademis tetapi juga memiliki moral 
dan etika yang baik. 
 Implikasi dari hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa integrasi nilai-
nilai pendidikan agama dan karakter 
dapat berkontribusi pada 
peningkatan mutu pendidikan di 
Indonesia. Dengan membentuk 
karakter siswa yang baik, diharapkan 
mereka dapat menjadi individu yang 
bertanggung jawab dan 
berkontribusi positif terhadap 
masyarakat. Pendidikan yang 
berorientasi pada karakter juga 
dapat mengurangi masalah sosial 
seperti bullying, penyalahgunaan 
narkoba, dan perilaku negatif lainnya 
di kalangan siswa. 
 Namun, terdapat beberapa 
tantangan dalam implementasi 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024  

899 

integrasi nilai-nilai pendidikan agama 
dan karakter. Salah satunya adalah 
kurangnya pemahaman dan 
dukungan dari para pendidik. 
Penelitian oleh Rahman (2021) 
menunjukkan bahwa banyak guru 
merasa tidak siap untuk 
mengintegrasikan pendidikan 
karakter dalam pengajaran mereka. 
Selain itu, keterbatasan sumber 
daya dan fasilitas juga menjadi 
kendala, terutama di daerah 
terpencil. Oleh karena itu, diperlukan 
pelatihan dan dukungan yang 
memadai bagi para pendidik agar 
mereka dapat melaksanakan 
program ini dengan baik. 
 Meskipun hasil penelitian 
menunjukkan dampak positif dari 
integrasi nilai-nilai pendidikan agama 
dan karakter, tantangan dalam 
implementasinya tetap ada. Salah 
satu tantangan utama adalah 
kurangnya pelatihan bagi guru dalam 
mengintegrasikan nilai-nilai ini ke 
dalam kurikulum. Menurut data dari 
Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, hanya 40% guru yang 
mendapatkan pelatihan tentang 
pendidikan karakter. Hal ini 
mengakibatkan kurangnya 
pemahaman dan keterampilan guru 
dalam mengajarkan nilai-nilai 
tersebut secara efektif. 
 Untuk mengatasi tantangan 
tersebut, disarankan agar 
pemerintah dan lembaga pendidikan 
melakukan pengembangan 
kurikulum yang lebih fleksibel dan 
adaptif. Kurikulum yang 
mengintegrasikan nilai-nilai 
pendidikan agama dan karakter 
harus dirancang sedemikian rupa 
sehingga dapat diterapkan di 
berbagai konteks, baik di sekolah 
perkotaan maupun pedesaan. Selain 
itu, penting untuk melibatkan seluruh 
pemangku kepentingan, termasuk 
orang tua dan masyarakat, dalam 
proses pendidikan agar tercipta 

sinergi yang kuat dalam membentuk 
karakter siswa. 
 Berdasarkan temuan dan 
tantangan yang ada, 
direkomendasikan agar pemerintah 
dan pihak sekolah mengembangkan 
kurikulum yang lebih terintegrasi 
dengan nilai-nilai pendidikan agama 
dan karakter. Salah satu langkah 
yang dapat diambil adalah 
menyelenggarakan pelatihan rutin 
bagi guru untuk meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan 
mereka dalam mengajarkan nilai-
nilai tersebut. Selain itu, perlu 
dilakukan evaluasi berkala terhadap 
implementasi kurikulum untuk 
memastikan bahwa nilai-nilai 
pendidikan agama dan karakter 
benar-benar diintegrasikan dalam 
pembelajaran sehari-hari. 
 
Pembahasan 
Implementasi Integrasi Nilai-Nilai 
dalam Pendidikan. 
A. Kebijakan Pendidikan di 
Indonesia 
1. Kebijakan pemerintah terkait 
pendidikan agama dan karakter 
 Pemerintah Indonesia telah 
mengeluarkan berbagai kebijakan 
untuk mendukung integrasi nilai-nilai 
pendidikan agama dan karakter 
dalam sistem pendidikan. Salah satu 
kebijakan penting adalah Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
No. 20 Tahun 2018 tentang 
Penguatan Pendidikan Karakter. 
Dalam peraturan ini, pemerintah 
menekankan pentingnya pendidikan 
karakter yang mencakup nilai-nilai 
agama sebagai bagian integral dari 
kurikulum pendidikan. 
 Kebijakan ini bertujuan untuk 
membentuk karakter siswa yang 
baik, yang tidak hanya berprestasi 
dibidang akademik tetapi juga 
memiliki moral yang tinggi. Dalam 
pelaksanaannya, sekolah 
diharapkan untuk mengintegrasikan 
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nilai-nilai agama dan karakter dalam 
setiap mata pelajaran, sehingga 
siswa dapat belajar dan menerapkan 
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 Data dari Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan 
menunjukkan bahwa sekolah yang 
menerapkan kebijakan ini 
mengalami peningkatan dalam 
kualitas pendidikan dan karakter 
siswa. Sekitar 75% siswa di sekolah 
yang menerapkan pendidikan 
karakter melaporkan bahwa mereka 
merasa lebih percaya diri dan 
memiliki sikap yang lebih positif 
terhadap belajar. 
2. Program-program yang 
mendukung integrase 
 Selain kebijakan, pemerintah 
juga meluncurkan berbagai program 
untuk mendukung integrasi nilai-nilai 
pendidikan agama dan karakter. 
Salah satu program tersebut adalah 
"Program Sekolah Penggerak" yang 
bertujuan untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang inovatif dan 
berkarakter. Program ini mencakup 
pelatihan bagi guru untuk 
mengintegrasikan nilai-nilai agama 
dan karakter dalam pengajaran 
mereka. 
 Program ini telah menunjukkan 
hasil yang positif, dengan sekolah-
sekolah yang terlibat melaporkan 
peningkatan dalam partisipasi siswa 
dan prestasi akademik. Menurut 
survei yang dilakukan oleh 
Kementerian Pendidikan, siswa di 
sekolah penggerak menunjukkan 
peningkatan yang signifikan dalam 
sikap dan perilaku mereka, termasuk 
dalam hal kejujuran, toleransi, dan 
kepedulian sosial. 
 Data dari Lembaga Penelitian 
Pendidikan juga menunjukkan 
bahwa program-program yang 
mendukung integrasi nilai-nilai 
pendidikan agama dan karakter 
dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan secara keseluruhan. 
Sekitar 80% siswa yang terlibat 
dalam program-program ini 
melaporkan bahwa mereka merasa 
lebih siap menghadapi tantangan di 
masa depan. 
B. Strategi Pengajaran 
1. Metode Pengajaran yang 
Mendukung Integrasi 
 Dalam upaya meningkatkan 
mutu pendidikan di Indonesia, 
penting untuk menerapkan metode 
pengajaran yang mendukung 
integrasi nilai-nilai pendidikan agama 
dan karakter. Metode pembelajaran 
aktif, seperti pembelajaran berbasis 
proyek (Project-Based Learning) dan 
pembelajaran kooperatif, dapat 
menjadi pilihan yang efektif. Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Sari 
(2020), metode pembelajaran 
berbasis proyek tidak hanya 
meningkatkan keterampilan 
akademik siswa, tetapi juga 
memfasilitasi pengembangan 
karakter, seperti kerja sama dan 
tanggung jawab. Dalam konteks ini, 
guru dapat merancang proyek yang 
mengintegrasikan nilai-nilai agama, 
seperti menciptakan kegiatan sosial 
yang bermanfaat bagi masyarakat. 
 Di samping itu, pendekatan 
kontekstual juga perlu diterapkan, di 
mana guru mengaitkan materi 
pelajaran dengan nilai-nilai agama 
dan karakter yang relevan. Misalnya, 
dalam pelajaran sains, guru dapat 
menjelaskan prinsip-prinsip ilmiah 
yang berkaitan dengan penciptaan 
dan keagungan Tuhan. Hal ini tidak 
hanya memperkaya pemahaman 
siswa, tetapi juga menguatkan iman 
dan moralitas mereka. Penelitian 
oleh Hidayati (2019) menunjukkan 
bahwa siswa yang belajar dengan 
pendekatan kontekstual cenderung 
memiliki pemahaman yang lebih baik 
tentang nilai-nilai moral dan etika. 
2. Penggunaan Media dan Teknologi 
dalam Pendidikan 
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 Penggunaan media dan 
teknologi dalam pendidikan juga 
berperan penting dalam integrasi 
nilai-nilai pendidikan agama dan 
karakter. Dengan perkembangan 
teknologi informasi yang pesat, guru 
dapat memanfaatkan berbagai 
platform digital untuk menyampaikan 
materi pelajaran yang mengandung 
nilai-nilai tersebut. Misalnya, 
penggunaan video pembelajaran 
yang menampilkan kisah-kisah 
inspiratif dari tokoh agama dapat 
memberikan motivasi kepada siswa 
untuk meneladani perilaku baik. 
Menurut data dari Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan (2021), 
lebih dari 70% sekolah di Indonesia 
telah menggunakan teknologi dalam 
proses belajar mengajar, yang 
menunjukkan potensi besar untuk 
integrasi nilai-nilai. 
 Selain itu, aplikasi mobile yang 
dirancang khusus untuk pendidikan 
karakter dapat membantu siswa 
dalam memahami dan menerapkan 
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari. Contoh sukses 
penggunaan aplikasi ini dapat dilihat 
pada program "Karakter Kita" yang 
dikembangkan oleh Direktorat 
Jenderal Pendidikan Dasar dan 
Menengah, yang telah berhasil 
menjangkau ribuan siswa di seluruh 
Indonesia. Melalui aplikasi ini, siswa 
dapat mengikuti kuis, tantangan, dan 
kegiatan yang berkaitan dengan 
nilai-nilai agama dan karakter, 
sehingga pembelajaran menjadi 
lebih interaktif dan menyenangkan. 
C. Peran Guru dan Tenaga 
Pendidikan 
1. Kompetensi Guru dalam 
Mengintegrasikan Nilai-Nilai 
 Peran guru dalam 
mengintegrasikan nilai-nilai 
pendidikan agama dan karakter 
sangat krusial. Untuk itu, kompetensi 
guru harus ditingkatkan agar mampu 
menyampaikan materi dengan cara 

yang menarik dan relevan. Menurut 
survei yang dilakukan oleh Pusat 
Penelitian Pendidikan (2022), hanya 
60% guru di Indonesia yang merasa 
percaya diri dalam mengajarkan 
nilai-nilai karakter kepada siswa. Hal 
ini menunjukkan perlunya 
peningkatan keterampilan dan 
pengetahuan guru dalam aspek ini. 
Program sertifikasi guru yang 
diadakan oleh pemerintah dapat 
menjadi salah satu solusi untuk 
meningkatkan kompetensi ini. 
 Guru juga perlu memiliki 
pemahaman yang mendalam 
tentang nilai-nilai agama dan 
karakter yang hendak diajarkan. 
Dengan memiliki pengetahuan yang 
baik, guru dapat memberikan contoh 
yang baik dan menjadi teladan bagi 
siswa. Dalam konteks ini, pelatihan 
yang berfokus pada pengembangan 
karakter dan nilai-nilai agama harus 
menjadi bagian dari kurikulum 
pelatihan guru. Penelitian oleh 
Lestari (2020) menunjukkan bahwa 
guru yang mengikuti pelatihan 
tentang pendidikan karakter memiliki 
kemampuan yang lebih baik dalam 
mengintegrasikan nilai-nilai tersebut 
dalam pengajaran mereka. 
2. Pelatihan dan Pengembangan 
Profesional untuk Guru 
 Pelatihan dan pengembangan 
profesional untuk guru merupakan 
langkah penting dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. 
Program pelatihan yang terstruktur 
dan berkelanjutan dapat membantu 
guru dalam memperbarui metode 
pengajaran mereka, termasuk dalam 
hal integrasi nilai-nilai agama dan 
karakter. Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan telah meluncurkan 
berbagai program pelatihan yang 
ditujukan untuk meningkatkan 
kompetensi guru, namun masih 
diperlukan evaluasi dan peningkatan 
kualitas dari program tersebut. 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024  

902 

 Salah satu contoh pelatihan 
yang berhasil adalah Program 
Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan (PPKB) yang 
diadakan di beberapa daerah. 
Program ini tidak hanya fokus pada 
peningkatan kompetensi akademik, 
tetapi juga mencakup pelatihan 
tentang pendidikan karakter dan 
nilai-nilai agama. Hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa guru yang 
mengikuti program ini mampu 
mengimplementasikan nilai-nilai 
tersebut dalam pembelajaran sehari-
hari dengan lebih baik (Budianto, 
2021). 
D. Dampak Integrasi terhadap Mutu 
Pendidikan  
Peningkatan Prestasi Akademik: 
1. Hubungan antara Nilai-Nilai dan 
Prestasi Siswa 
 Integrasi nilai-nilai pendidikan 
agama dan karakter berpotensi 
besar dalam meningkatkan prestasi 
akademik siswa. Penelitian oleh 
Rahmawati (2021) menunjukkan 
bahwa siswa yang memiliki 
pemahaman yang baik tentang nilai-
nilai karakter cenderung memiliki 
motivasi belajar yang lebih tinggi. Hal 
ini berpengaruh langsung terhadap 
prestasi akademik mereka. Siswa 
yang diajarkan untuk disiplin, jujur, 
dan bertanggung jawab lebih 
mungkin untuk mencapai hasil yang 
baik dalam ujian dan tugas sekolah. 
 Data dari Badan Pusat Statistik 
(2022) menunjukkan bahwa sekolah-
sekolah yang menerapkan 
pendidikan karakter memiliki rata-
rata nilai ujian nasional yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan sekolah 
yang tidak. Misalnya, Sekolah 
Menengah Atas (SMA) negri 34 di 
Jakarta yang menerapkan program 
pendidikan karakter berhasil 
meningkatkan rata-rata nilai ujian 
nasional siswa hingga 15% dalam 
dua tahun terakhir. Ini menunjukkan 
bahwa integrasi nilai-nilai karakter 

dan pendidikan agama dapat 
memberikan dampak positif yang 
signifikan terhadap prestasi 
akademik.  
2. Studi Kasus Sekolah yang 
Berhasil 
 Salah satu contoh sekolah 
yang berhasil dalam 
mengintegrasikan nilai-nilai 
pendidikan agama dan karakter 
adalah SMA Al-Azhar di Jakarta. 
Sekolah ini menerapkan kurikulum 
yang mengedepankan pendidikan 
karakter dengan mengintegrasikan 
nilai-nilai agama dalam setiap mata 
pelajaran. Hasilnya, SMA Al-Azhar 
berhasil meraih berbagai 
penghargaan, termasuk sebagai 
sekolah dengan prestasi akademik 
terbaik di tingkat nasional. Penelitian 
oleh Ningsih (2023) menunjukkan 
bahwa siswa di SMA Al-Azhar tidak 
hanya unggul dalam akademik, 
tetapi juga memiliki sikap dan 
perilaku yang baik di lingkungan 
sosial. 
 Dengan adanya program-
program yang terstruktur dan 
dukungan dari seluruh pihak, 
sekolah-sekolah di Indonesia dapat 
mengambil inspirasi dari 
keberhasilan SMA Al-Azhar dalam 
mengintegrasikan nilai-nilai 
pendidikan agama dan karakter, 
sehingga dapat meningkatkan mutu 
pendidikan secara keseluruhan. 
 

D. Kesimpulan 
 Penelitian ini menunjukkan 
bahwa integrasi nilai-nilai 
pendidikan agama dan karakter 
dalam kurikulum pendidikan di 
Indonesia memiliki dampak positif 
terhadap mutu pendidikan. 
Sekolah yang menerapkan 
integrasi ini tidak hanya 
menghasilkan siswa dengan 
prestasi akademik yang lebih baik, 
tetapi juga siswa yang memiliki 
karakter yang baik. 
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 Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa integrasi 
nilai-nilai pendidikan agama dan 
karakter dalam kurikulum 
pendidikan di Indonesia 
berkontribusi positif terhadap 
peningkatan mutu pendidikan. 
Sekolah yang menerapkan 
integrasi ini menunjukkan prestasi 
akademis yang lebih baik dan 
lingkungan belajar yang lebih 
aman. 
 Secara umum, integrasi 
nilai-nilai pendidikan agama dan 
karakter merupakan langkah 
strategis dalam meningkatkan 
mutu pendidikan di Indonesia. 
Meskipun terdapat tantangan 
dalam implementasinya, dengan 
dukungan yang tepat, integrasi ini 
dapat membawa perubahan 
signifikan dalam pembentukan 
generasi masa depan yang 
berkualitas. 
 Penelitian menunjukkan 
bahwa siswa yang mendapatkan 
pendidikan yang 
mengintegrasikan nilai-nilai ini 
cenderung memiliki prestasi 
akademik yang lebih baik dan 
karakter yang lebih baik. Dampak 
positif ini terlihat jelas dalam 
berbagai studi kasus, di mana 
sekolah-sekolah yang 
menerapkan integrasi ini berhasil 
menciptakan lingkungan belajar 
yang lebih kondusif dan produktif. 
 Pendidikan di Indonesia 
perlu fokus tidak hanya pada 
aspek akademis, tetapi juga pada 
pembentukan karakter siswa. 
Integrasi nilai-nilai pendidikan 
agama dan karakter dapat 
menjadi solusi untuk 
meningkatkan mutu pendidikan 
dan menciptakan generasi yang 
lebih baik. 
 Untuk mendukung integrasi 
ini, kebijakan pendidikan yang 
lebih mendukung perlu 

diterapkan. Pemerintah harus 
memastikan bahwa kurikulum 
pendidikan mencakup aspek nilai-
nilai agama dan karakter secara 
menyeluruh. Selain itu, 
pengembangan program 
pelatihan untuk guru juga harus 
menjadi prioritas, agar mereka 
dapat mengajarkan nilai-nilai ini 
dengan efektif dan kreatif. 
 Penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat mengeksplorasi 
lebih dalam mengenai metode dan 
strategi yang efektif dalam 
mengintegrasikan nilai-nilai 
pendidikan agama dan karakter di 
berbagai jenjang pendidikan. 
Selain itu, perlu dilakukan 
penelitian longitudinal untuk 
melihat dampak jangka panjang 
dari integrasi ini terhadap 
perkembangan karakter dan 
prestasi siswa. 
 Penelitian lebih lanjut 
tentang implementasi integrasi 
nilai-nilai pendidikan agama dan 
karakter di daerah terpencil 
sangat diperlukan. Hal ini akan 
memberikan pemahaman yang 
lebih baik mengenai tantangan 
dan solusi yang dapat diterapkan 
di berbagai konteks. Selain itu, 
studi longitudinal juga dapat 
dilakukan untuk melihat dampak 
jangka panjang dari integrasi ini 
terhadap perkembangan karakter 
dan prestasi siswa. 
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